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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dunia bisnis dewasa ini terdapat persaingan semakin ketal dan semakin 

maju cara-cara yang dikembangkan untuk mencapai tujuan dan sasaran secara 

efektif dan efisien. Dalam raugka inilah maka dikembangkan pemiki.ran dan 

pcngkajian untuk mendapatkan cara-cara yang Icbih bailc guna menghasilkan 

produksi secara optimal, sehingga dapat mencapai sasaran secara tepat waktu, 

lepat jum lal1, tepat mutu dengrui bi a ya yang lebih efisien. 

Salah satu faktor yang kerap kali menjadi pertimbangan penting untuk 

men-jalankan usaha dengan baik. tennama bila dikaitkan dengan masalah 

produksi adalah biaya produksL Di dalam pelaksanaan produksi dari suatu 

pemsahaan, biaya produksi merupakan salah satu variabel yang tidak boleh 

dilupakan. Terkcndalioya biaya produksi ini akan merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dari pengcndalian produksi secara keseluruhan 

Pada umumnya perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapat laba 

y~g maksimal rnelalui penjualan produknya. Jika perusahaan memperoleh lab-d 

yang maksimal maka pertumbuhan positif akan terjadi. Jika pertumbuhan positif 

lerjadi maka pemsahaan akan mengalami perkcmbangan. Adanya laba yang 

maksimal maka perusahaan memiliki dana untuk pengembangan aktivitas 

perusahaan dan pada akhimya akan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 
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Namun pada kenyataannya seringkali perusahaan mengalami penurunan peojualan 

sehingga mengakibatkan penurunao laba bahkan mengalami kerugian. 

Laba yang diperoleh perusahaan seringkali mcnjadi ukW<lll yang dipakai 

untuk menilai keberhasilan mannjemen pemsabaan. Peocapaian laba untuk 

dihubungkan dengan bia)a produksi dilakukan karena laba merupakan hasil 

penjualan (harga jual dikali v<>lume penjualan) dikurangi dengan seluruh harga 

pokok pcnjualan, beban dan pnjak. Harga pokok penjualan terbentuk dari 

beberapa komponen diantarnnya yairu biaya produksi. 

Biaya manufa.lcrur joga disebut biaya produksi atau biaya pabrik, biasanya 

didefenisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya : bahan ba.ku langsung, 

tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Produksi dapal dikatakan scbagai 

masalah utarua di dalain perusahaan industri yang henclllknya diperhatikan olcb 

setiao pimpinan pemsahaqn. Kegagalan di dalam mengolah bahan bak-u menjadi 

produk ja<li akan mengilibatkan pe1'1!$:lhaan tidak mempcroleh sejumlah dana 

untuk membiayai operasi perusahaan termasuk biaya produksinya 

Untuk selalu siap menghodapi persaingan dan masalah-masalah yang 

terjadi maka suatu perusahaan diruntut agar bena.r - benar bisa membuat 

perencanaan yang tepat dan cermat, apabila tetap ingin berkompetisi dan be11ahan 

di dalam bisnis yang mcreka tekuni. Bila gaga] mcngendalikan, maka biaya akan 

membengkak dengan cepat scbingga dapat dipastikan bahwa kerugianlah yang 

akan segera terbayang. 

PT, Agel Langgeng Cabang Medan merupakan perusahaan yang 

memproduksi permen tentu didukung oleh mesin dan peralatan di setiap tahapan 
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